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WORKSHOP ERGONOMI DI BIDANG MANUFAKTUR DAN PERKEBUNAN

Hotel Grand Mercure, 11 Desember 2023

WAKTU ACARA/MATERI NARASUMBER
08.00 - 08.30 Pembukaan
08.30 — 09.30 Metoda Pengukuran dan Manajemen Kelelahan Kerja dr. M Rizky Nasution
PT Pelindo Medan

09.30 — 09.45 Coffee Break

09.45-10.45 Metoda Pengukuran dan Manajemen Beban Kerja dr. M Rizky Nasution

10.45-12.00 Penyakit Akibat Kerja PT Pelindo Medan

12.00 - 13.00 ISHOMA

13.00 — 14.00 Identifikasi Resiko Ergonomi pada Sektor Usaha Dr. Lamto Widodo S.T., M.T.
Manufaktur dan Perkebunan Perhimpunan Ergonomi Indonesia

14.00 — 15.00 Manual Material Handling

15.00 - 15.15 Coffee Break

15.15-16.15 Dasar Hukum Ergonomi (Permenaker No. 05 Tahun Dr. Eng. Ir. Listiani Nurul Huda, M.T.
2018) dan Implementasi SNI 9011 : 2021 Perhimpunan Ergonomi Indonesia

16.15-17.00 Workshop/praktek evaluasi ergonomi

17.00 - 17.15 Penutupan
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ERGONOMIC RISK FACTOR
PADA SEKTOR INDUSTRI MANUFAKTUR DAN PERKEBUNAN

Dr. Lamto Widodo, ST. MT. IPM

Prodi Teknik Industri FT Universitas Tarumanagara Jakarta
Perhimpunan Ergonomi Indonesia (PEI)

Disampaikan pada kegiatan Workshop Ergonomi di Bidang Manufaktur dan Perkebunan.
Balai Keselamatan dan Kesehatan Kerja Kemenaker, Medan 11 Desember 2023
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14. Faktor Ergonomi adalah faktor yang dapat
mempengaruhi aktivitas Tenaga Kerja, disebabkan

oleh ketidaksesuaian antara fasilitas kerja yang

meliputi cara kerja, posisi kerja, alat kerja, dan beban

angkat terhadap Tenaga Kerja.
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NOMI.
limu dan Praktek

mengenai perancangan kerja dan tempat kerja yang disesuaikan
dengan kapabilitas dan keterbatasan tubuh dan psikologis

manusia.
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Ergonomi...........

4

‘... a method for systematic study of the physiological

And psychological requirements for a product and
Its manufacturing process from a human point of view
(Knut Holt, Product Innovation Management, 1983)
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Sistem kerja ergonomis?

before
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Postur kerja tidak ergonomis ....
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Ergonomic Hazard

Musculoskeletal disorder (MSD) — Gangguan Otot Rangka (GOTRAK) adalah cedera atau

kelainan pada otot, saraf, tendon, sendi, tulang rawan, dan cakram tulang belakang (CDC).

Gangguan muskuloskeletal akibat kerja (WMSD) adalah kondisi dimana:
DLingkungan kerja dan kinerja kerja memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
kondisi tersebut; dan/atau

DKondisi ini menjadi lebih buruk atau bertahan lebih lama karena kondisi kerja

E N
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Contoh GOTRAK

\ Median nerve is compressed
P .f*\\at the wrist, resulting in
/ . numbness or pain

N
./ lo

KEMNAKER

Carpal tunnel syndrome

Lower back pain

Clavicle (Collar bone)

Long head tandon injury
Short head tendon
Scaputa (Shoulder blasie)

(8

Cleveland
Chne




Faktor Risiko

Karakteristik pekerjaan (cara, desain tempat/stasiun kerja, lingkungan fisik kerja,
psikososial/organisasi) yang memiliki kaitan erat dengan terjadinya (memperburuk kondisi) GOTRAK

A RSt VD Kerja ._
b A oo o anetiti

| ’ . Kerja dengan tenaga }
&\- kerja/alas

besar/ berlebih
=il
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Perencanaan Penilaian
Risiko Ergonomis

Rekomendasikan untuk
memprioritaskan departemen dan
pekerjaan untuk dievaluasi
berdasarkan:

 tur lokasi kerja awal

 tinjauan cedera dan riwayat
MSD

J data dan informasi yang
dikumpulkan dari survei
karyawan

Jangan Lupakan Tujuan Utama
Proses Ergonomis Anda!

Mengidentifikasi faktor risiko di
tempat kerja Anda hanyalah
permulaan. Sasarannya adalah
perbaikan tempat kerja secara
sistematis yang berdampak pada
metrik keselamatan, produktivitas,
dan kualitas utama yang Anda lacak.
Pastikan Anda membangun upaya ini
di atas landasan yang kokoh dengan
penilaian risiko ergonomis yang

efektif dan efisien.
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H JOB EVALUATED DATE
Quick Screen

Awkward Postures

Do employees perform tasks that require repetitive or sustained awkward postures / positions for prolonged
(>2 hours) periods of time such as:

COMMENTS

” 3
Extension (up) Flexion (down)  Side bending Twisting

Lower Back

COMMENTS

Forward or side Squatting Twisting Prolonged sitting
bending

Shoulders

COMMENTS

COMMENTS

Bending/twisting  Wide grip

Legs
Foot pedal use Rotation

ErgoPlus
THINK T

COMMENTS

Deep squatting

Physical Exertion

Do employees perform tasks that require significant physical exertions such as:

Lifting

[[] Do employees lift Do employees frequently lift or
and lower any lower any objects weighing > 25 lbs
heavy objects > 51 above shoulder level, below knee
lbs level, or away from the body?

Do employees push, pull, or carry
heavy objects?

Hand-arm Exertion and Vibration

O = Do employees Do employees use
perform tasks high impact or
requiring vibrating tools?
sustained or
forceful grip or
pinch?

Other Exertions

D Do employees perform any other tasks that require

substantial exertion resulting in changed facial
expressions or body mechanics?

Contact / Impact Stress

Are employees exposed to soft
tissue compression or impact
stress?

v"

ErgoPlus
THINK T

UNTAR
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COMMENTS

COMMENTS

COMMENTS

COMMENTS

COMMENTS
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Ada tiga tingkat dasar penilaian risiko ergonomis:

1. Pengenalan Bahaya: Penilaian cepat untuk bahaya MSD di tingkat pekerjaan

2. Penilaian Risiko Sederhana: Penilaian yang lebih mendalam mengidentifikasi
faktor risiko ergonomis spesifik untuk setiap segmen tubuh di tingkat pekerjaan

3. Penilaian Objektif: Penilaian tugas pekerjaan yang terperinci dan obyektif
dengan menggunakan alat yang sepenuhnya kuantitatif

Waktu dan upaya yang diperlukan untuk menyelesaikan penilaian ini meningkat
seiring dari pengenalan bahaya ke penilaian risiko sederhana hingga penilaian

objektif.
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Bahaya dasar MSD adalah:

1. Kekuatan tinggi yang diberikan oleh pekerj s
2. Postur yang canggung
3. Pengulangan yang tinggi
4. Getaran

5. Tegangan Kontak

6. Suhu

Alat pengenalan bahaya dapat digunakan selama tuy
awal di lokasi kerja anda dan juga secara .'
berkelanjutan saat bahaya MSD diamati oleh
supervisor, karyawan, insinyur, dan tim
keselamatan/ergonomi.
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Penilaian Objektif

Tujuan dari penilaian obyektif adalah untuk
mengukur secara tepat paparan risiko MSD yang
ada dalam suatu tugas pekerjaan.

Alat penilaian obyektif yang valid
meliputi:

Penilaian Risiko Sederhana

Tujuan dari penilaian risiko sederhana adalah untuk
mengidentifikasi dan mendokumentasikan tingkat
paparan risiko MSD untuk setiap segmen tubuh,
sehingga menghasilkan skor risiko MSD secara
keseluruhan pada tingkat pekerjaan serta daftar
tugas untuk evaluasi lebih lanjut dengan
menggunakan alat yang obyektif.

NIOSH Lifting Equation
WISHA Lifting Calculator
Rapid Entire Body Assessment
Rapid Upper Limb Assessment
Snook Tables

3)UNTAR ===0: /Eo 1=
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Risk Analysis and Evaluation

Ergonomic Assessment Tool Use

Lifting/Lowering WISHA lifting Calculator or
NIOSH Lifting Equation

Upper Body Posture Rapid Upper Limb
Assessment (RULA)

Entire Body Posture Rapid Entire Body
Assessment (REBA)

Pushing/Pulling/Carrying Snook Tables

Vibration Hand-Arm Vibration
Calculation

7 Ergonomics Risk Factors Assessed in
Initial Ergonomic Risk Assessment

ERGONOMICS — o4 mmmﬂ%
RISK FACTORS }

o
\%
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NBM — Nordic Body Map
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NORDIC BODY MAFP
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HASIL NBM

Hasil Kuesioner Nordic Body Map

we E-n ue L1 "h“n L FEI'SH“‘-‘IEE
No Sebelun | Sesudah | Total { Total/4)
Ioelulian Mo Kelulian Iierja Kerja = 100%

T Salat pada pinggang 0 4 A 100

0 Sakit pada leher bagian atas 0 3 3 f

3 Sakit pada bahu kanan 4] 3 3 75
Salat pada lengan atas bagian

4 kary 4] 2 3 75
Salat pada lengan atas bagian

& kanan i 2 3 75

2 salat pada bahu kin 1 3 2 50
malit pada pergelangan tangan

15 kanan 8] 2 2 S50

17 Sakit pada tangan bagian kanan 0 2 2 50

18 Zakit pada paha kin i} 2 2 50

19 calit pada paha kanan 0 2 2 50

22 sakit pada betis kiri 0 2 2 50

23 Salat pada betis kanan 0 2 P -]
Salkat pada pergelangan tangan

14 keari 1 2 1 25
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ERG DN@MJIQS RULA Employee Assessment Worksheet st rame pate

A. Arm and Wrist Analysls S T B. Meck, Trunk and Leg Analysls
Step 1: Locate Upper Arm Position: Tabrle & : ¢ X Q( Step 0: Locate Neck Position:
r L .l'h' o
w1 b ol o T O } - L Wrise Wirist Wrist WREr| +1 "'“1. +2 +3 r‘}
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i prinn ; 3 3
If shoulder is raimed: =1 B 23 333 4 4 4 Step 10: Locate Trunk Position:
‘ —— If upper arm = abdoei=d: £1 N = A
|f arrm is supporied or person is leaning: -1 Uppar A Seora 2 o 3 = 3 3 3.4 :‘ 4 +1{ +2 L +3 i3,.- +4 =y
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Step & Wrist Twist: 12 3.3.4 55 5 77777888k
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Step 5: Look-up Posture Score in Table A: B 33 3 A4 : G Stn.a-p 12: Look-up Posture Score in Table B:
s 3 Wrist/A&fm 4 3 3 3 4 5 6 B Uzing values from steps 9-11 abowve,
zing walues from sieps 1-4 above, focate score in .
Tabile & Score g 4|4 4506 TT FrehEs Konee. iy Tabis Fosturs B 5cors
Step it Add Muscle Use Score e B 4ia JTEre T T Step 13: Add Muscle Use Score
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Susche s S5
Step T: Add ForcefLoad Score Meusch USESE0ME gopine (gl score fram Table C) Step 14 Add ForcefLoad Score SR e A
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Wrist and Arm Score. Find row in Table C. \Wrist & Arm Scars MNeck, Trunk and L=g Score. Ard Column in Table C. '-\.Ia-:ic.‘-'l._-'.k, La;.Sc\o-ra
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tingkat risiko MSD :

RULA -

Score Level of MSD Risk
RAPID
UPPER 1-2 negligible risk, no action required
3-4 low risk, change may be needed
LIMB

5-6 medium risk, further investigation, change soon

ASSESMEN m—
T - very high risk, implement change now




Final Score: 7 artinyarisiko tinggi
dan harus dilakukan perubahan teknik dan / atau metode kerja
untuk mengurangi atau menghilangkan risiko MSD

Implemented ergonomic improvements:

Saat menggunakan proses dan alat kerja baru,
skor total RULA dikurangi dari 7 meniadi 1.
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dto 7 = medum risk, further imaestigation, change scon
Gto 10 = high siri. mvestigste snd implemsent change Final REEA Senne

11+ = yery kigh risk, implement change
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tingkat risiko MSD :

REBA — Score Level of MSD Risk
| 1 negligible risk, no action required
RAPID EN-I-IRE 2-3 low risk, change may be needed
BODY 4-7 medium risk, further investigation, change soon

high risk, investigate and implement change
ASSESMENT very high risk, implement change



Final Score: 9 artinyarnsiko tinggi
dan harus dilakukan perubahan teknik dan / atau metode kerja
untuk mengurangi atau menghilangkan risiko MSD

Implemented ergonomic improvements:

““Saat'menggunakan proses dan alat kerja'bart;, >~

skor total REBA dikurangi dari 9 menjadi 3.
@) UNTAR — P o R
Bha b &, A



Risiko Risiko
Gangguan Otot dan Gangguan Otot dan
Rangka Akibat Kerja Rangka Akibat Kerja

Penanaman

Risiko
GOTRAK

gangguan otot
dan rangka

Persiapan Lahan

Nyeri pada bagian
pinggang, punggung
bowah, pantat dan
lengan

Nyeri pada bagian
pinggang, pantat, lutut,
betis dan lengan

Pemeliharaan

Berdasarkan analisis Pembibitan
Nordic Body Map, VR Nyeri pada bagian
yeri pada 1an pinggang, punggung otas
REBA (9 -11) dan WERA bahu, pinggang, dan bawah, pantat,
(45_50) pantot, lutut, betis dan leher, bahu, lengan, siku
lengon dan pergelangan, kareno

beban sprayer pump
rato-rota sekitar 25-30
kg.

@) UNTAR F=2=0: /Bls 1=
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Risiko

Risiko Gangguan Otot dan
GOTRAK Rangka Akibat Kerja
gangguan otot

Pemanenan

Berdasarkan analisis

Nordic Body Map, Nyeri pada bagian
REBA (11) dan WERA pinggang, leher, bahu,
(47) lengan, pergelangan

@ UNTAR 5= o:ms o
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Risiko Beban

ANGKAT
ANGKUT

Berdasarkan analisis
RWL - recommended
weigth limit

penggilingan

Menggendong/menyels

gl

dari
patang
wm:g O ban 40-65 kg

sampai jarak 0,5 km

P

UNTAR ==5""0° g {=-
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Push-Pull Analysis {Manikini)® x|

—iauideline

L

Snook & Ciriello 1991
— Specifications

Risiko Beban
L pushevery: |3

» -
- g - - |
. L ¥ ¥ ¥ . \ DCistance of push: |2133.6mm
: S S Distance of pull: |2133.E-mm
'Anl “ ~ Population sample: ISD% 'I

» Beban dorong dan tarik terjadi saat —score

Maxirurn acceptable initial Force:

penggunaan garu karena beratnya tanah yang s o ey
Pull i [Es

Berdasafkﬂn analiSiS sedang diratakan Maxirur acceptable Sustained Force:

Push 173.337M

Snook & Ciriello 1991 . A

« Sedangkan pada penggunaan gasrok beban tnvalid duration, |
terutama disebabkan oleh ketebalan gulma — close_|

ER] b [

yang akan dicabut T

gangguan tot dan rangka di lengan da
i\ i A | ‘ i -

« Beban tarik darong menyebabkan risik
3&kakl
i
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KEMNAKER

FAKTA...
Pekerjaan vs GOTRAK !

Applied Oecupational and Environmental Hygiene
Volume 17(8); 247-253, 2002
1047-322X N2 $12.00 + 00

Ergonomics

Preventing Musculoskeletal Disorders in Garment
Workers: Preliminary Results Regarding Ergonomics
Risk Factors and Proposed Interventions Among Sewing
Machine Operators in the San Francisco Bay Area

Scort P Schneider, Column Editor

Reported by Jacqueline Chan, Tra Janowitz, and surmounding communitics. Employ- gonomic conditions in the San
Nan Lashuay, Arlie Stern, Ken Fong, and  mentinthe San Francisco Bay Areaises- Francisco Bay area garment
Robert Harrison timated at slightly over 12,000 workers, industry

svrdebe measab e B W nnednn sasabhios = Fmsalnm and ioselamsonst o A




Program Ergonomi OSHA

FAKTA...




Program Ergonomi OSHA

FAKTA...

Perbedaan antar jenis pekerjaan !!

Gerakan tangan dengan intensitas tinggi
(potong, trim, deboning, mengeluarkan isi)
memiliki tingkat prevalensi CTS yang tinggi (vs.

aktivitas pengepakan, sanitasi,dll)

il

)

KEMNAKER




Lsmeras B abmtan: "mabs dopal berup nyan sk mabi rees. Ksssrnfan, gl o etk

(ol
Swrvul keluhan ganggeean obot rangka

P gl

Taaggal

Mamu [opmonal,

Fosiaijabestnn

Diemkripaitan funas-huras yang Ands iakiian cada pekeriasn ni dan ducssi wakh)
urdui b g sbvll worka) yandg Snda habiskan Gk s keana ket slkan bigss
Tigm Wiaklis

L SRy

Survel GOTRAK
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Interpretasi Hasil Penilaian

>

Pemilihan pekerjaan didasarkan pada nilai prevalensi keluhan pada bagian tubuh yang cukup
tinggi (Ilebih dari + 30-40% dari seluruh jumlah pekerja yang disurvel).

Jika pekerja mengalami keluhan dengan tingkat risiko tinggi (nilai > 8),tanyakan kepada pekerja
tersebut bagian mana dari pekerjaannya yang menyebabkan keluhan GOTRAK yang dialami.

Tabel 1 - Tingkat Risiko Keluhan GOTRAK

Frekuensi Keparahan
Tidak ada Tidak Sakit Sakit
masalah nyaman (3) Parah
(1) (2) (4)
Tidak pernah 1 ' 7 3 4
(1) '
Terkadang -
2 6
(2)
Searing .
o g
elalu
4
(4)

B S 0y ¢ SNt
UNTAR untuk INDONESIA
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Tabel 1 - Tingkat Risiko Keluhan GOTRAK

Interpretasi Hasil Penilaian R |l
masalah nyaman (3) Parah
(1) (2) (4)
Tidalc{::rmah 1 2 3 4
Terkad ;
9; [;}““9 2 4 6
arin ;
e 3 6
Keterangan £ 4

- Tingkat Keparahan
o Tidak ada masalah : tidak ada keluhan dan tidak mengganggu pekerjaan
o Tidak nyaman : ada keluhan dan mulai/cenderung mengganggu pekerjaan
o Sakit : nyeri yang mengganggu pekerjaan
o Sakit parah : sangat nyeri sehingga tidak dapat melakukan pekerjaan

- Tingkat Frekuensi - Hijau (1-4) = tingkat risiko rendah

o Tidak pernah : tidak pernah terjadi : L -
o Terkadang : bisa terjadi 1 - 3 kali dalam 1 tahun - Kuning (6) = tingkat risiko sedang

o Sering : bisa terjadi 1 - 3 kali dalam 1 bulan - Merah (8 -16) = tingkat risiko tinggi
o Selalu : terjadi hampir setiap hari

@) UNTAR ===""0" B0 1=-
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Penilaian Faktor Risiko Bahaya Ergonomi

ERGONOMICS

UPPER EXTREMITY RISK FACTOR CHECKLIST

Plii sl Sk
ST il gk
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Prosedur Pengisian Formulir Penilaian

UETULE) [PHEETE Tentukan durasi
bahaya faktor

. paparan dari setiap
ergonomi yang bah
terdeteksi potensi bahaya

Pastikan untuk meninjau
terlebih dahulu semua
potensi bahaya yang ada
sebelum melengkapi daftar
periksa

Berapa lama pekerja melakukan potensi
bahaya yang terdapat dalam pekerjaan
tersebut.

Duras paparan d dirri hrha_m |_,|.um|

P tase = e
ETEINEE = Durasi I‘rr;ﬂ dalam saty rl'ulfl' Unm.

® 10%

Lakukan penilaian Jumlahkan seluruh
penanganan beban skor dalam daftar
WELTTE] periksa

3 Langkah:
1. Tentukan jarak horizontal
beban dan badan
2. Perkirakan berat beban yang
diangkat
3. Evaluasi potensi bahaya

Jumlahkan skor potensi
bahaya pada postur tubuh
dan skor penanganan
beban manual

@) UNTAR ===2me0: L 1=
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Ni

Ni

Nilai

2) Penilaian hasil pengamatan daftar periksa potensi bahaya ergonomi
Lembaga uji melakukan analisis penilaian risiko ergonomi berdasarkan hasil Lampiran B
sebagal berikut :

al<2 = kondisi tempat kerja aman
al3-6 = perlu pengamatan lebih lanjut
ai>7 = berbahaya

@) UNTAR ===

Tarumanagara
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Penilaian ERF (SNI 9011-2021)

by

DAFTAR PERIKSA POTENSI BAHAYA FAKTOR ERGONOMI DR T | SKOR POSTUR TUBUH 1
3 Lrikrdiing FROR MAMIG] MATTRIAL HANDL NG 1z
Tanggal : senilat Arermar don Fahmd Pedaw iy Heloer lokpsr  marshifuie
Bupatin Waklu
ategnr] Potensd Bahaya Patens Babay ORI | AN - T | SRR jmm =
pelerpan am fegs | darl Imlal LI dariiotal LR jare, bamhabkops 3.5 o0
wang dlakkan? i b jarm kg jaian b {1 i
Ada | Talak ada
EVFTAH PLRKSS POTEN S BaHAra BDa TUBUH Badlal RIS B
Postu janiggal A
Skor Akhir

Lahinr me e dfau menph
= Lmher yang msrmunhe = 30 der .

1 |danatau & - - " = K = 3

Lzhesr yaing metrei b bedepan « 30 cerajrt otau kebol akang
3| =

Babnis

I Lmynﬂmduur‘uﬂﬂfmpmmnlm E ™ ¥ e - [ - ]
Erggi perat

1 |Mokii lngen bawa® sstati cepal - - . - = o
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Penilaian ERF (SNI 9011-2021)

33{a). Langkah ke-1:

Pengangkatan dengan beban rapat dengan tubah

Pergangkatan dengan beban renggang dari tubuh

Pengangkatan dengan beban sangat renggang dard

tubuh

Tentukan apakah posis menganghat dekat,
sedang, atau jauh (dan badan ke wung

tangan)

Jarak Horzontal

- Guraken jaeak horzontal baban rata-rata
deri tubeh jiks pengangiatan dilskukan
senap 10 menit atau kurang.

- Gunakan jsrak horontal beban terjauh dan
tubuh jika lama antsr pengangkatan lebih
dani 10 meait,

Pifinan:

33 {b). Langkah ke-2:

Estimast berat benda yang disnglat (kg

Berat

- Gunakan berat rata-rata jka pengangkatan
ditakukan setiap 10 menk atau kurarg.

- Gunakan barat terbesar |ka pengangiatan
dilakukan s=tiap Isbih darl 10 menit.

- Bernilal 0 pada skor total jka berat yang
digindahkan kurang dan 4.5 kg.

Pengangkatan dergan beban rapat dengan tubuh Pecwangkatan dengan beban renggacy dari tubuh wmhﬂnm&-wnmm
zna sechhoys R m'fbh o .p:m" t:nt Zona Berbahaye Bm;::' ‘:b‘h Zoma Berbahaya w’;::::gw
B oo e prer
o (e e Sty L T (neiarp 8

SKOR LANGKAH KE -2

@) UNTAR z=2=o: <msi-.

Universitas Tarumanagara

UNTAR untuk INDONESIA




Penilaian ERF (SNI 9011 - 2021)

) . Pengangkatan sesekali Pengangkatan sering
33 (c]. Langkah ke-3: Faktor Risiko (< 1 jam/shift) (1 jam/shift] Skor
35. Batang tubuh memuntir saat mengangkat X * v 1
36. Mengangkat dengan satu tangan - - 0
37. Mengangkat dengan beban yang tidak terduga/tidak diprediksi - v 0
Menentukan poin untuk faktor risiko lainnya: | 38. Mengangkat 1-5 kali per menit v v 0
_ .. |39. Mengangkat lebih dari 5 kali per menit - X v 3
- Isilah pada kolom "Pengangkatan sesekali’
jika waktu antar pengangkatan lebih dari 10 |40. Posisi benda yang diangkat berada diatas bahu v v 0
LElt ) 41. Posisi benda yang diangkat berada dibawah posisi siku v X v 2
- Isilah pada kolom "Pengangkatan sering"
jika faktor risiko terjadi hampir selama proses|42. Mengangkut (membawa) benda dengan jarak 3-9 meter v v 0
pengangkatan berlangsung dan 43, Mengangkut (membawa) benda dengan jarak lebih dari § meter v v 0
pengangkatan dilakukan lebih dari satu jam
44, Mengangkat benda saat duduk atau bertumpu pada lutut * v 0
SKOR LANGKAH KE-3 b

\41 UNTAR PrEE ST 92 ’,0 1=
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Hierarchy of Ergonomic Risk Treatment

Method Phase/Application Example Effectiveness

H le ra rC hy Of Avoidance Conceptual Stage Prevent entry of hazard into

Design/Redesign workplace by design through

E rgo nom ic Ris k selection of technology and work

methods
Treatm e nt Elimination Existing Process Eliminate hazard by changes in
Redesign design, equipment and methods
Substitition Existing Process Subtitute materials, sizes, weights,

and other aspects to a lower hazard
severity of likelihood

Engineering Existing Reduce hazard by changes to Moderate
Controls Workstations workplaces, tools, equipment,
Ergonomic Redesign fixtures, adjustability, layout,
f‘\ Aqgfrf’!ﬁ, lighting, work environment

p SN2 3

Wk iy Condltxcny

& Opanipatan

Administration Practices and Reduce exposure to hazard by Moderately
Controls Procedures changes in work practices, training, Low

job enlargement, job rotation, rset

breaks, work pace

Personal Workers Reduce imoact of hazard to
Protective employee by use of PPE

I -




PSP — PROGRAM SADAR PEDULI

ACC — AWARE CARE COMMUNITY

Demt [Var

Demi masa.  Sesungguhnya manusia itu
benar benar dalam kerugian, Kecuali orang-orang
yang beriman dan mengedakan amal saleh dan
nasehat-menasehati supaya mentaati kebenaran
dan nasehat menasehati supaya menetapi
kesabaran®

(QS. al-Ashr [103): 1-3)
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905/ 90"3 909/

jangan ditinggalkan semt

(Kaidah Figh)

) UNTAR = ZBRo 1=

rara UNTARum kINDONESIA



B, . =8 < } =
b £y o '.-' > . :
b ,{l b ’) : INAI . - -y 2
iy &, ,'*w'\m ; e o %
" . o : !
1 T 4 »
. ”) ~ - A v
A J 3 Z .
1 ‘ A :
4 ‘ 4
S £
S .
T 3

_',:Lam‘fbw@ft untar ac.id

S m.;r"

@) UNTAR — N T



KEMENTERIAN
KESEHATAN
REPUBLIK

INDONESIA

Universitas Tarumanagara

UNTAR untuk INDONESIA

MINAL MATERAL FANLLING

MEVPERBAIK PENANGANANMANUAL UNTUKMENJAGA KESE

Dr. Lamto Widodo, ST. MT.

HATANKESE

IPM

Prodi Teknik Industri FT Universitas Tarumanagara Jakarta
Perhimpunan Ergonomi Indonesia (PEI)

| AMATNKE

RUA

Disampaikan pada kegiatan Workshop Ergonomi di Bidang Manufaktur dan Perkebunan.
Balai Keselamatan dan Kesehatan Kerja Kemenaker, Medan 11 Desember 2023

www.untarac.id [ Untar Jakarta [ @UntarJakarta @untarjakarta



Riwayat Pekerjaan

1994-sekarang

o FASILITATOR —— DosenTeknik Industri FT Uhiversitas Tarumanagara Jakarta
2022-sekarang
LA M TO WI D O D O Mangjer Penbelajaran FT Untar Jakarta
ST.MT.Dr.IPM. - 1920m
Email: : | Manajer Perrbelajaran dan Evaluasi Direktorat
lamtow@ft.untar.ac.id Pembelajaran htar
Perhimpunan Ergonomi Indonesia (PEl) Fokus Penelitian
Universitas Tarumanagara Jakarta V 2009 - 2018
Vg e , Kaprodi Teknik Teknik Industri FT Universitas Tarurenagara
Ergonomi Jakarta
V Inovasi Produk

a7 o e st
Ekonomi Teknik " . .
Anggoata Perhinpunan Ergonomi Indonesia

1993: Teknik Mesin ITS (S1)
1997: Teknik dan Manajemen Industri Ul (S2) Publikasi 2007 - 2020
2012: Teknik Mesin dan Bio Sistem IPB (S3) Google Scholar H-index: 9 Ketua Korwil BKST] - DK Jakarta

i10-index : 8

2007-sekarang
Pengurus BKSTI Pusat

Scopus H-index: 4
WoS G-Index:1

.\L‘\fﬂ / U NTAR B e W 0y v SIS i

Universitas Taruman sgara UNTAR untuk INDONESIA



mailto:lamtow@ft.untar.ac.id

14. Faktor Ergonomi adalah faktor yang dapat
mempengaruhi aktivitas Tenaga Kerja, disebabkan

oleh ketidaksesuaian antara fasilitas kerja yang

meliputi cara kerja, posisi kerja, alat kerja, dan beban

angkat terhadap Tenaga Kerja.
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Ergonomic
Assessment Tool
Selection Matrix

Ergonomic Assessment Tool Use

Type of Task

Ergonomic Assessment Tool

Lifting / Lowering

WISHA Lifting Calculator or
le‘ yH Lifting Equation

Upper Body Posture

Rapid UpperLimb Assessment
(RULA)

Entire Body Posture

Rapid Entire Body Assessment
(REBA)

Pushing / Pulling / Carrying

Snook Tables

Vibration

Hand-Arm Vibration Calculator

@) UNTAR === L0 1=
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Risk Analysis and Evaluation

Ergonomic Assessment Tool Use

Lifting/Lowering WISHA lifting Calculator or
NIOSH Lifting Equation

Upper Body Posture Rapid Upper Limb
Assessment (RULA)

Entire Body Posture Rapid Entire Body
Assessment (REBA)

Pushing/Pulling/Carrying Snook Tables

Vibration Hand-Arm Vibration
Calculation

UNTA B Wy Y /Y
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Jenisenis Manual Handling —LIFTING/LOWERING

Mengangkat :
memindahkan benda dari
bawah ke atas

> Menurunkan : Kebalikan
Uy dari mengangkat

-~ ﬂ:‘\ e s
l LIFTING _ |
* LOWERING .. % e Usa.hgkan mgngangkat dari
& .. - s posisi yang tidak lebih
"%'f’ gL 2 = rendah dari LUTUT, dan
?"-'.’?7»7,4' - >3 tidak lebih tinggi dari BAHU

- &) S % R

- e A -2 _STARS_ Q v ,"!e "}?‘T:‘.;_‘ ‘



Jenls-Jenls I\/Ianual Handllng PUSHING/PULLING

Mendorong : menekan
benda dengan kekuatan
untuk memindahkan

Menarik: kebalikan dari
mendorong

PUSHING/
PULLING

Jika ada pilihan lebih
baik MENDORONG dari
pada MENARIK

= A |ES Q7 o/ [EENE 1. ‘



Jenis{enis Manual Handling— CARRYING

Membawa benda
dengan genggaman
tangan sambil berpindah

Berat benda menjadi
tambahan berat total
orang yang membawa

—N Y] o PR ‘




Jenis{enis Manual Handiing —HOLDING

Memegang/menahan benda
dalam satu genggaman
sementara tubuh dalm posisi

diam

“) UNTAR = | AR ) o/ BN i
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Jenis{enis Manual Handling — TWISTING

TWISTING Memutar tubuh bagian atas
ke arah tertentu sementara
bagian bawah relatif tetap

Bagaimana teknik
mengurangi cedera akibat
twisting?

s
“) UNTAR = | AR ) o/ BN i




OVER EXERTION - LIFTING AND
o, CARRYING

Raproduct:on ngms ob?ilnable fmm
WWY. Cadmn&mﬁe 1 =

Kerusakan jaringan tubuh yang diakibatkan
oleh beban angkat berlebih

Rata-rata kejadiannya 18% dari seluruh
kecelakaan kerja selama 1982 - 1985 di Australia

“YOURE FIT AS AFIDOLE SUT Dc’g.&‘.“i’ TRY
REACHINE ANY HIGH HOTES
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BACK INJURY
& 0

Disebabkan oleh faktor:

0 Arah beban yang akan diangkat

| Herniated
gisc Pinched
| nerve

a Frekuensi aktifitas pemindahan
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PARAMETER YANG HARUS DIPERHATIKAN
DALAM PEMINDAHAN BEBAN SECARA

-Rapmductson nghis oﬁ?ilpab}afrom o 0 g harus dlangkat

SWAYY. CaztoDnStm:

Perbandingan antara berat beban
dan orangnya

e Jarak horizontal dari beban terhadap orangnya

Ukuran beban yang akan diangkat

A XL e - beban yang berdimensi besar akan mempunyai jarak

“YOURE FIT AS AFIDOLE SUT DONT TRY centre of gravity yang jauh dari tubuh dan bisa mengganggu
REACHING ANY HIGH NOTES " jarak pandang
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BATASAN BEBAN YANG BOLEH DIANGKAT

& Original Artist

Regraductio m""é?ﬁ abiié o
S R @ s TEo

a Batasan BIOMEKANIKA

e Batasan FISIOLOGI

0 Batasan PSIKOFISIK

"YOURE FIT AS AFIDOLE BUT DONT TRY
REACHING ANY HIGH NOTES ™
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BATASAN - LEGAL (INTERNASIONAL)

& Original Artist
Ragprodudtion: nghis o&'ﬁinabia fmm
CWWY. CartonnStnzﬁe -

a Pria usia dibawah 16 tahun, maksimum 14 kg
a Pria usia antara 16 dan 18 tahun, maksimum 18 kg

e Pria usia lebih dari 18 tahun, tidak ada batasan angkat

0 Wanita usia antara 16 dan 18 tahun, maksimum 11 kg

“YOURE FIT AS AFDOLE SUT DONT TRY

REACHING: ANY HIGH NOTES " ° Wanita usia lebih dari 18 tahun, maksimum 16 kg
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65 BATASAN - BIOMEKANIKA

% T Pt 4
Caervical | Gt
Verteprae | 6 g
¢ & ‘4.\,)~‘_:_
“I/'f-z D',f: T
= “aondy e
|
f
- ]
iheragic | ey . .
Yertebrae | Nilai dari analisa biomekanika adalah rentang
f postur atau posisi aktivitas kerja, ukuran beban
j dan ukuran manusia yang dievaluasi
=
'g
Lumbar | Kriteria keselamatan adalah berdasrkan pada
Yertebrae | beban tekan pada invertebral disk antara
t
i Lumbar No.5 dan Sacrum No. 1 (L5/S1)
S "m.mg
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Nucleus pulposus herniating
into spinal canal
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Action Limit

The Maximum
Perm|SS|bIe Limit

Batasan gaya angkat maksimum yang
d||zmkan dan direkomendasikan oleh
NIOSH (1981) adalah berdasarkan gaya
tekan sebesar 6500 Newton pada L5/S1

* Namun hanya 25% pria dan 1% wanita
gang diperkirakan mampu melewati
atasan gaya angkat ini.

@ UNTAR &= 0 LB =

tas Tarumsn agar UNTAR untuk INDONESIA




NIOSH guidelines apply to infrequent lifts with loads
which are symmetrically balanced in front of the body.

p H2 v

NIOSH Lifting Summary P - A

V2

-. -1 V1

A 4
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i#Acceptable Lifting Conditions
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NIOSH Lifting Equation

Recommended Weight Limit yang mendefinisikan berat (beban) maksimum yang dapat
(RWL): Menjawab pertanyaan... diterima yang dapat diangkat oleh hampir semua karyawan sehat

“Apakah beban ini terlalu berat selama shift 8 jam tanpa meningkatkan risiko gangguan
untuk tugas tersebut?” muskuloskeletal (MSD) pada punggung bawah.

Lifting Index (L1): Menjawab Nilai Lifting Index sebesar 1,0 atau kurang menunjukkan risiko
nominal terhadap kesehatan karyawan. Lifting Index yang lebih
besar dari 1,0 menunjukkan bahwa tugas tersebut berisiko tinggi
bagi sebagian kecil populasi

pertanyaan... “Seberapa
signifikan risikonya?”

RWL = LC (51) x HM x VM x DM x AM x FM x CM

UNTAR B~ WS 7 /RSt
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The Frequency-Independent Recommended Weight Limit (FIRWL) and
the Frequency-Independent Lifting Index (FILI) are additional outputs of
the NIOSH lifting calculator.

FIRWL dihitung dengan menggunakan pengganda frekuensi (Fl) sebesar 1,0
bersama dengan pengganda variabel tugas lainnya. Hal ini secara efektif
menghilangkan frekuensi sebagai variabel, mencerminkan batas bobot untuk
satu pengulangan tugas tersebut dan memungkinkan perbandingan yang sama
dengan tugas pengulangan tunggal lainnya.

Indeks Pengangkatan Independen Frekuensi (FILI) dihitung dengan membagi
beban yang diangkat dengan FIRWL. FILI dapat membantu mengidentifikasi
masalah pada tugas pengangkatan yang jarang terjadi jika melebihi nilai 1,0.

ath UNTAR untuk INDONESIA




RWL = LC (51) x HM x VM x DM x AM x FM x CM

Variabel tugas yang diperlukan untuk
menghitung RWL:

H = Letak horizontal suatu benda relatif
terhadap benda

V = Letak vertikal benda relatif terhadap lantai
D = Jarak benda dipindahkan secara vertical

A = Sudut asimetri atau syarat punter

F = Frekuensi dan durasi aktivitas pengangkatan
C = Kopling atau kualitas cengkeraman pekerja
pada benda

Dapartment: Jokx
& ErgoPlus NIOSH Lifting Variables
H v D A c F L L Dur
- Harigemtal | Yertlcal Travel Angle of Caupling Frequency | Ave Load | Max, Load | Duwation
Llﬂlﬂg Task Locatlon | Locaton | Distance |Asymmetry 'lffi"f""ri fn.z-15 LFt=d LIFted Lz 8
0250 | 0-700 | Q07071 | (0°-1359 | gapogn | URSAMIR) | M) s | hots)
@) UNTAR #==2"=0> £mls 1=
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Point of

Top View /_
Horizontal
e |
oca
l Q Lateral
Mid-Point Between
Inner Ankle Bones
Menentukan: H,V,D Menentukan: A

N
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1 = Baik — Wadah berdesain optimal dengan pegangan
berdesain optimal, atau benda tidak beraturan sehingga tangan

COupling (C) — dapat dengan mudah melingkari benda tersebut.

klasifikasi kualitas p.egangan 2 = Cukup — Wadah berdesain optimal dengan pegangan yang
antara tangan pekerja dan desainnya kurang optimal, wadah berdesain optimal tanpa

benda, apakah baik, sedang, pegangan atau potongan, atau benda tidak beraturan yang
dapat membuat tangan ditekuk sekitar 90°.
atau buruk (1, 2, atau 3). P 8

3 = Buruk — Desain wadah yang kurang optimal tanpa pegangan
atau potongan, atau benda tidak beraturan yang sulit untuk
dipegang dan/atau berukuran besar (misalnya tas yang bagian
tengahnya melorot).

N

| s | - - b : h3 o
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RWL=LCXHMXVMXDMXAMX M X CM

METRIC | US CUSTOMARY Horizontal Location (H)
Load LC 23 kg 51 Ib
Constant
Horizontal | HM (25/H) (10/H)
Multiplier Metric LS. Customary
Vvertical | vM | 1003 |v-75|) | 1-Coo7s|v-30)) [AR distances in ¢m) [All distances In inches]
Multiplier
H= 20+ W/ H=38 +W/2
iaes | TH | SRSy | SRR forV 225 cm for ¥ 2 10 inches
Asymmetric | AM 1-(.0032A) 1-(.0032A) Ha= 25 +W/2 H=10+W/?
Multiplier fory < 2% cm for ¥ < 10 inches
Frequency FM From Table 5 From Table 5 ] ] o ]
Muttiplier Where: W is the width of the container in the sagittal plane and V
Coupling cM From Table 7 From Table 7 is the vertical location of the hands from the floor.
Multiplier

The term task variables refers to the measurable task descriptors
(ie, H V, D, A, F, and C); whereas, the term mudtipliers refers to
the reduction coefficients in the equation (i.e, HM, VM, DM, AM,
FM, and CM).

&) UNTAR === /HR 1=
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Horizontal Location (H)

Metric LS Customary
[AR distances in am) [All distances In inches]
H= 20 + W/2 Ha= 8+ W2
forV =25 cm far V 2 10 inches
Hs= 25+ W/?2 H=10+W/2
fory <25 cm for ¥ < 10 inches

Where: W is the width of the container in the sagittal plane and V
is the vertical location of the hands from the floor.

Horizontal Multiplier (HM)

The Honzontal Multiplier (HM) is 1/H, for H measured i inches,
and HM is 25H, for H measured in centimeters. I H is less than
or equ fo 10 Inches (25 o), then the mmltiplier is 1.0. HM
decreases with an mcrease in H value. The multiplier for H is
reduced to 0.4 when H is 25 inches (63 ¢m). If H is greafer than
25 inches, then HM =0, The HM value can be computed directly
or determined from Table 1.

N
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, Bwdd) Universitas Tarume
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Vertical
Multiplier (VM)

Vertical Location (V)
dibatasi oleh
Bermukaan lantai dan
atas atas jangkauan
pada pengangkatan
(70 inchi atau 75 cm)

ag-rtglé-ﬂm-ﬁ.aug,aﬁzm%m

Distance
Multiplier

@) UNTAR ®=27=00 <Els 1=
s | = | e . e

‘.' o8/
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Asymmetric
Multiplier

AM |

Sudut Asimetri

Perhitungan sudut dari
seberapa jauh objek
diletakan dari titik
tengah sagital plane
tubuh pekerja pada
posisi awal dan posisi
akhir pengangkatan,
dalam derajat (diukur
saat pengangkatan
awal dan tujuan).

,/,h-_.\'\l NT R T i RS 8y of R B i.
| s | | ' A — e b - e
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Frequency Multiplier

* Frekuensi Pengangkatan (F) Table 5
Angka rata-rata_dari pengal %katan per Segueney Hidiptier Eutde (FND
menit lebih dari 15 menit dalam satu | i S

periode

 Durasi Pengangkatan

Tiga tingkatan kIaS|f|kaS| dari s e5|f|ka5|
durasi pengangkatan dengan distribusi
waktu kerja dan pola kerja.

Klasifikasi durasi pengangkatan terdiri
dari durasi pendek (1'jam), durasi
sedang (1- Jam)( atau durasi panjang
(2-8 jam) tergantung pola kerjanya.
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Decision Tree for

Coupling Quality
Object Lifted
) ] ‘—"'I T
i EThﬁﬂ Object? |
— i —
| et
Handles? Grip?
LN =
YES ‘uu NO NO YES
Fingers
Flexed
90 degrees?
YES
FAII-‘_l
“Goop |

Coupling Multiplier

Coupling Multiplier

V< 30 inches
{75 cm)

V> 30 inches
(75 cm)

1.00

1.00

(.95

1.00

0.90

N
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Duration (Dur) -

Tentukan durasi pengangkatan yang diklasifikasikan ke dalam
salah satu dari tiga kategori: Masukkan 1 untuk durasi pendek,
2 untuk durasi sedang, dan 8 untuk durasi panjang sebagai

berikut: U= Load WEight L

Recommended Weight Limit " RWL

U 1 =Pendek - pengangkatan <1 jam dengan waktu
pemulihan > 1,2 X waktu kerja
LI > 1.0 — pengangkatan berbahaya
O 2 = Sedang — pengangkatan antara 1 dan 2 jam dengan
waktu pemulihan 2 0,3 X waktu pengangkatan

O 8 = Panjang — mengangkat beban antara 2 dan 8 jam dengan
tunjangan istirahat standar industri

@) UNTAR 32 00me -
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Contoh Analisis

Destlnatlon
A= 42"
Di=#30"

@) UNTAR ====o:Hls 1=
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Contoh 1 ringkasan data
variabel tugas:

H = 15" di titik asal

V = 12" di titik asal dan 42” di titik tujuan

D = 30” (dihitung )

A =30° di titik asal

C =1 (baik — wadah memiliki desain optimal
dengan potongan pegangan)

F =0,5 lift/menit (1 lift setiap 2 menit)

L = beban rata-rata 28 pon dan beban
maksimum 28 pon

Dur = Panjang (mengangkat antara 2 dan 8 jam
dengan tunjangan istirahat standar industri
untuk makan siang dan istirahat)

RESULTS

Rk

Risk Index

Recommendead Weight Limit{RWL)
Frequency Independant RWL (FIRWL}
Lifting Index {LI)

Frequency Independant LI {FILI)

Miultipliars
HM
WM
DM
AN
cM

FM

148

18.95

23.40

12D

0.&7

0,88

088

0.90

100

0.81
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Penilaian ERF (SNI 9011-2021)

33 (a). Langkah ke-1:

Fengangkatan dergzn beban rapat dengan tubah

Pergangkatan dengan beban renggang dani tubuh

Pengangkstan dengan bebam sangat renggang dari
tubwih

Tentuksn apskah ponsl mengsngkat dekst,
sedang, atau jauh (dan badan ke wung
fangan)

Jarak Hontontal

- Glnaken jarak honanntal hebar rata-rats
dafi fubeh jika pengangratan dilakukan
seftap B menit ata kurang.

- sunskan jrak hormontal beban terjauh dan
bubruh jika lzma antar pengengkatan lebih
dari 10 manil.

i
=

Pilifan:

3 (1. Larghah ke-2:

Estimizsi berat benda yang disnghat fg)

BErat

- Gunakan bergt rats-rats fha panpangkatan
dilakylan setiap 10 merd slau Kurang.
-Gumakan berat terhesar |ba pengangiatan
ditdkikan setiap lebih dar 30 manit.

- Bernitai O pada skor total pka berat yang
digindahken kurang dar 4.5 kg

Feania Tt haahnga

Pengangkatan dergan beban rapat dengan tubsh

Berat berda Feli dan | “Penganglkatan

kg »15/shilt?

Tidalk

Berat benda amtara 7
hingga 23 kz

Pergargkatan dengan beban rengrang dasi fubub

Berst berds lekih
dori 16 kg

Zona Bevhahing

Bemat benda antars
A 5 hingga 16 kg

tuksh =

Berat benda 'eorh
dari 13 kg

fona Berbahaya

Hatth-Hati Barat benc anfara
. 4.5 hingga 13 ig

Jona Aman

Baval banda karang
dari 7 kg

Herat bercis

o A burang dan 5 kg

Berat benda

EhEN o lourang dar| 4.5 kg

@) UNTA
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Penilaian ERF (SNI19011-2021)

) . Pengangkatan sesekali Pengangkatan sering
33 (c]. Langkah ke-3: Faktor Risiko (< 1 jam/shift) (1 jam/shift] Skor
35. Batang tubuh memuntir saat mengangkat X v v 1
36. Mengangkat dengan satu tangan - - 0
37. Mengangkat dengan beban yang tidak terduga/tidak diprediksi - v 0
Menentukan poin untuk faktor risiko lainnya: | 38. Mengangkat 1-5 kali per menit v v 0
_ .. |39. Mengangkat lebih dari 5 kali per menit - X v 3
- Isilah pada kolom "Pengangkatan sesekali’
jika waktu antar pengangkatan lebih dari 10 |40. Posisi benda yang diangkat berada diatas bahu v v 0
LElt ) 41. Posisi benda yang diangkat berada dibawah posisi siku v X v 2
- Isilah pada kolom "Pengangkatan sering"
jika faktor risiko terjadi hampir selama proses|42. Mengangkut (membawa) benda dengan jarak 3-9 meter v v 0
pengangkatan berlangsung dan 43, Mengangkut (membawa) benda dengan jarak lebih dari § meter v v 0
pengangkatan dilakukan lebih dari satu jam
44, Mengangkat benda saat duduk atau bertumpu pada lutut v v 0
SKOR LANGKAH KE-3 b
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PSP — PROGRAM SADAR PEDULI

ACC — AWARE CARE COMMUNITY

Demt [Var

Demi masa.  Sesungguhnya manusia itu
benar benar dalam kerugian, Kecuali orang-orang
yang beriman dan mengedakan amal saleh dan
nasehat-menasehati supaya mentaati kebenaran
dan nasehat menasehati supaya menetapi
kesabaran®

(QS. al-Ashr [103): 1-3)
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MESKIPUN BELUM SEMPURNA

“Apa-apa yang tidak bisa dilaku
jangan ditinggalkan semtiai

(Kaidah Figh)
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